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Abstract. This study aims to examine the impact of implementing crossword puzzle media
on Islamic Religious Education (PAI) learning outcomes among eleventh-grade Software
Engineering (RPL) students at SMK Al Falah. The research employed a quantitative pre-
experimental approach using a One Group Pretest—Posttest design involving 71 students
from two classes. Data were collected through pretest and posttest instruments, interviews,
and learning documentation. Data analysis was conducted using descriptive statistics, N-
Gain calculation, and paired-sample t-test. The findings indicate a significant improvement
in students’ learning outcomes after the implementation of crossword puzzle media. In class
XI RPL 1, the mean score increased from 70.4 in the pretest to 96.6 in the posttest, while
class XI RPL 2 showed an improvement from 67.5 to 94.4. Classical learning mastery
reached 100%, indicating that all students exceeded the Minimum Mastery Criteria of 75.
The N-Gain values of 0.88 for class X1 RPL 1 and 0.85 for class XI RPL 2 were classified
as high and effective. The paired-sample t-test results revealed significance values below
0.05, confirming a statistically significant difference between pretest and posttest scores. The
study concludes that crossword puzzle media is effective in enhancing PAI learning
outcomes across cognitive, affective, and psychomotor domains, while fostering active
engagement and an enjoyable learning environment.

Keywords: Crossword puzzle, PAI learning outcomes, innovative learning.

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi media teka-teki
silang terhadap pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik kelas
XI RPL di SMK Al Falah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pre-eksperiment melalui desain One Group Pretest—Posttest yang melibatkan 71 peserta
didik dari dua kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest,
wawancara, serta dokumentasi pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, perhitungan N-Gain, dan uji t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan media teka-teki silang. Pada
kelas X1 RPL 1, nilai rata-rata meningkat dari 70,4 pada pretest menjadi 96,6 pada posttest,
sedangkan kelas XI RPL 2 mengalami peningkatan dari 67,5 menjadi 94,4. Ketuntasan
belajar klasikal mencapai 100%, yang menunjukkan seluruh peserta didik melampaui
Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 75. Nilai N-Gain sebesar 0,88 untuk kelas XI RPL 1
dan 0,85 untuk kelas X1 RPL 2 termasuk dalam kategori peningkatan tinggi dan efektif. Uji
t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, yang menandakan adanya
perbedaan bermakna antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Kesimpulan
penelitian menegaskan bahwa media teka-teki silang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar PAI, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Media teka-teki silang, hasil belajar PAI, pembelajaran inovatif.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan nasional,
terutama dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun,
proses pembelajaran PAI di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menghadapi berbagai
kendala (Ramadhan & Setiawan, 2022), di antaranya rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Kondisi tersebut umumnya disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional
yang bersifat satu arah dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif (Zulhijra & Nurrohim, 2024).

Peserta didik pada mata pelajaran PAI menjadi problematika yang memerlukan perhatian
serius (Nabilah & Akbar Romadlon, 2024). Problematika ini teridentifikasi dari sejumlah hasil
penelitian yang mengungkapkan bahwa, mayoritas peserta didik SMK menganggap pembelajaran PAI
kurang menarik disebabkan pendekatan yang digunakan minim variasi dan masih berorientasi pada
pendidik (teacher-centered) (Khairunnisa et al., 2025). Minimnya variasi dalam pembelajaran
tersebut, mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dan kurang antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran (RimahDani et al., 2023). Minimnya antusiasme belajar ini perlu diatasi dengan
menumbuhkan dorongan belajar yang kuat sebagaimana yang diajarkan dalam AlQur'an, yaitu dalam
firman Allah Swt (Atmadiharja et al., 2024). Pada Surah Al-Mujadalah ayat 11:

u.ml\‘dﬂ@).:\j)u.:\ﬁ\j)m\d.\a\J\jeﬂ&\M\MbM\@\M?ﬁ@h\\ju\wﬂ\l.g_q\
)mujlwwﬂ\}&_\;)a(dﬂ\ \}.U\u.ml\}es.m\}.m\

Artinya “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkaniah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mabha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah [58]: 11).

Ayat ini menyumbangkan dorongan spiritual bagi peserta didik untuk lebih rajin dalam menimba
ilmu, termasuk dalam pembelajaran PAI yang tidak sematamata bertujuan memperoleh pengetahuan,
melainkan juga membentuk kepribadian yang beriman dan berakhlak mulia (Hidayati et al., 2025).

Peserta didik yang pasif dan kurang antusias ini sejalan dengan temuan Berlian dan Masrufa
(2022) yang menyatakan bahwa metode konvensional yang masih mendominasi pembelajaran PAI
menjadikan peserta didik tidak termotivasi untuk belajar secara mendalam (Berlian & Masrufa,
2022). Minimnya motivasi untuk belajar secara mendalam tersebut juga dikonfirmasi oleh penelitian
Susanti dkk yang menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang monoton berkontribusi terhadap
rendahnya pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik (Susanti et al., 2024). Rendahnya
pemahaman dan penguasaan materi ini akhirnya berdampak pada tidak tercapainya sasaran
pembelajaran PAI dalam membentuk karakter religius dan pemahaman keagamaan peserta didik
secara maksimal (Adistiana & Hamami, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang monoton cenderung menurunkan
minat dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Peserta didik menjadi pasif, kurang
antusias, serta mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran. Padahal,
pembelajaran PAI tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menuntut penginternalisasian
nilai-nilai keislaman dalam sikap dan perilaku peserta didik (Khairunnisa et al., 2025).

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut memerlukan inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang bersifat interaktif dan menyenangkan diyakini mampu
meningkatkan motivasi, keaktifan, serta hasil belajar peserta didik (Khadijah et al., 2024). Salah satu
media yang dapat digunakan adalah media teka-teki silang. Media ini menggabungkan unsur
permainan dan pembelajaran, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir aktif, mengingat
konsep-konsep penting, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Setiawan & Zuhdi, 2019).

Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan faktor kunci dalam
mengembangkan pemahaman dan capaian belajar merekaa. Khususnya dalam pembelajaran PAI di
sekolah, penggunaan media yang menarik sangat dibutuhkan agar pembelajaran tidak monoton dan
berpusat pada pendidik saja (Marpaung, 2025). Sering kali pembelajaran PAI masih berlangsung
dengan cara konvensional dan tanya jawab, sehingga peserta didik kurang aktif dan mudah merasa
bosan. Kondisi inilah yang mendorong perlunya inovasi media yang tidak hanya bersifat
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menyenangkan, tetapi juga berkontribusi dalam memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran
secara lebih mudah dan bermakna bagi peserta didik (Purnomo et al., 2025).

Media yang menyenangkan dan bermakna inilah yang mendorong peneliti untuk memilih media
TTS sebagai fokus penelitian. Dari berbagai jenis media inovatif yang telah disebutkan, TTS dianggap
paling sejalan dengan karakteristik peserta didik SMK yang cenderung menyukai aktivitas pembelajaran
praktis, menantang, dan berbentuk permainan (Aziz & Alfurgan, 2023). Melalui TTS, peserta didik dapat
belajar sambil bermain, berpikir kritis, serta mengingat kembali konsep-konsep penting dari materi PAI
secara menyenangkan. Selain itu, media ini mudah diterapkan oleh pendidik tanpa memerlukan alat yang
rumit, sehingga praktis digunakan di berbagai kondisi kelas (Setiawan & Zuhdi, 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan media teka-teki silang
berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada berbagai mata
pelajaran (Rasnah, 2022). Namun, kajian yang secara khusus meneliti efektivitas media teka-teki silang
dalam pembelajaran PAI di tingkat SMK masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji penggunaan media teka-teki silang dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana hasil belajar
PAI peserta didik sebelum menggunakan media teka-teki silang, (2) bagaimana hasil belajar PAI peserta
didik sesudah menggunakan media teka-teki silang, dan (3) seberapa besar peningkatan hasil belajar PAI
peserta didik setelah penggunaan media teka-teki silang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas media teka-teki silang dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen melalui
desain One Group Pretest-Posttest. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan menilai sejauh mana
perlakuan tertentu memengaruhi hasil belajar peserta didik melalui data humerik yang dianalisis secara
statistik (Rahmawati & Hardini, 2020). Desain One Group Pretest-Posttest melibatkan satu kelompok
peserta didik yang diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian perlakuan berupa
penggunaan media teka-teki silang (Arliana et al., 2022a).

Penelitian dilaksanakan di SMK Al Falah Kota Bandung pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, tepatnya bulan September hingga Oktober 2025. Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas X1 RPL yang berjumlah 107 peserta didik dari tiga kelas. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan kelas yang menerapkan model pembelajaran teka-teki dalam
mata pelajaran PAI, yaitu kelas XI RPL 1 (37 peserta didik) dan XI RPL 2 (34 peserta didik), sehingga
total sampel berjumlah 71 peserta didik (Firmansyah & Dede, 2022).

Instrumen penelitian terdiri dari tes hasil belajar (pretest dan posttest) untuk mengukur
kemampuan kognitif, pedoman wawancara untuk menggali informasi mendalam tentang efektivitas
media, dan dokumentasi pembelajaran.

Data dianalisis menggunakan tiga teknik. Pertama, analisis deskriptif untuk menghitung nilai
rata-rata, nilai tertinggi-terendah, dan persentase ketuntasan belajar. Kedua, analisis N-Gain untuk
mengukur efektivitas peningkatan hasil belajar dengan rumus Hake (1999). Ketiga, uji-t berpasangan
untuk menguji signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan dengan bantuan
program Excel (Dewi et al., 2022).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Belajar PAI Sebelum Menggunakan Media Teka-Teki Silang
Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik terhadap materi toleransi dalam
Islam masih tergolong rendah. Rata-rata nilai pretest kelas XI RPL 1 sebesar 70,4 dengan rentang
nilai 55-85, sedangkan kelas X1 RPL 2 sebesar 67,5 dengan rentang nilai 50-90. Tingkat ketuntasan
belajar juga masih rendah, yaitu hanya 41% (15 dari 37 peserta didik) pada kelas X1 RPL 1 dan
29% (10 dari 34 peserta didik) pada kelas X1 RPL 2 yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75. Standar deviasi yang tinggi (7,30 untuk kelas XI RPL 1 dan 11,16 untuk kelas
XI RPL 2) menunjukkan kemampuan peserta didik yang bervariasi.

Rendahnya hasil pretest dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, materi tentang
toleransi mencakup konsep abstrak yang memerlukan pemahaman mendalam, tidak sekadar
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hafalan. Kedua, pembelajaran sebelumnya masih menggunakan metode konvensional yang
berpusat pada guru dengan aktivitas mendengarkan dan mencatat, sehingga peserta didik kurang
terlibat aktif (Maulidia & Febriarsita, 2024). Ketiga, variasi kemampuan peserta didik yang besar
menunjukkan bahwa metode konvensional tidak mampu mengakomodasi keberagaman
kemampuan (Damayanti, 2022).

Hasil Belajar PAI Setelah Menggunakan Media Teka-Teki Silang

Hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan pada kedua kelas. Rata-rata nilai kelas XI RPL
1 meningkat menjadi 96,6 dengan rentang nilai 80-100, sedangkan kelas XI RPL 2 mencapai 94,4
dengan rentang nilai 78-100. Seluruh peserta didik (100%) berhasil mencapai ketuntasan belajar.
Standar deviasi juga mengalami penurunan menjadi 6,22 untuk kelas XI RPL 1 dan 7,52 untuk
kelas XI RPL 2, menunjukkan berkurangnya variasi nilai antar peserta didik.

Keberhasilan media teka-teki silang dapat dijelaskan dari perspektif teori konstruktivisme
yang menekankan pembelajaran aktif dimana peserta didik membangun pengetahuan sendiri
(Magdalena et al., 2021a). Dalam mengerjakan teka-teki silang, peserta didik tidak sekadar
menerima informasi tetapi menganalisis petunjuk, mengingat konsep yang dipelajari, dan
menemukan jawaban yang tepat. Media ini juga meningkatkan motivasi belajar melalui unsur
permainan dan kompetisi yang membuat pembelajaran lebih menarik (Rahmadania & Aly, 2023).
Pembelajaran kolaboratif melalui kerja kelompok memungkinkan peserta didik berkemampuan
rendah belajar dari teman yang lebih mampu (Arliana et al., 2022b).

Besarnya Peningkatan Hasil Belajar PAI

Analisis peningkatan hasil belajar menunjukkan hasil menggembirakan. Kelas XI RPL 1
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 26,2 poin (37,2%), sedangkan kelas XI RPL 2 meningkat
26,9 poin (39,9%). Hasil analisis N-Gain menunjukkan kategori peningkatan "Tinggi" dengan nilai
0,88 untuk kelas X1 RPL 1 dan 0,85 untuk kelas X1 RPL 2. Menurut kriteria Hake (1999), nilai N-
Gain pada rentang 0,70 < g < 1,00 termasuk kategori tinggi dan menunjukkan media pembelajaran
efektif. Interpretasi efektivitas menunjukkan kedua nilai N-Gain masuk kategori "Efektif" karena
melampaui 76%.

Besarnya peningkatan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, desain media
teka-teki silang yang menarik berhasil menarik perhatian peserta didik. Kedua, media ini sesuai
dengan karakteristik peserta didik SMK yang menyukai pembelajaran praktis, interaktif, dan tidak
terlalu teoritis. Ketiga, pendekatan student-centered learning mendorong peserta didik menjadi
konstruktor aktif pengetahuan mereka sendiri. Keempat, penurunan standar deviasi menunjukkan
media ini berhasil mengurangi kesenjangan pemahaman antar peserta didik. Kelima, media tidak
hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi juga membantu internalisasi nilai-nilai afektif seperti
toleransi (Heraldi et al., 2024).

Signifikansi Perbedaan Hasil Belajar

Hasil uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik antara hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan media teka-teki silang. Nilai t hitung sangat tinggi (17 untuk
kelas XI RPL 1 dan 16 untuk kelas XI RPL 2) dibandingkan t tabel (2,03) dengan p-value 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan perbedaan bukan kebetulan melainkan dampak langsung
penggunaan media teka-teki silang.

Signifikansi statistik ini memberikan kepastian bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan
digeneralisasi. Temuan ini mendukung teori efektivitas pembelajaran yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif apabila dirancang secara sistematis dan mampu menghasilkan peningkatan
hasil belajar sesuai tujuan pembelajaran (Hakim et al., 2024). Magdalena et al. (2021) menegaskan
bahwa perencanaan pembelajaran harus mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang. Penelitian ini membuktikan bahwa media teka-teki silang mampu mengakomodasi
ketiga ranah pembelajaran tersebut secara seimbang (Magdalena et al., 2021b).

Efektivitas media teka-teki silang dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi meningkatnya motivasi, konsentrasi, kepercayaan diri, dan keterampilan belajar mandiri
peserta didik. Faktor eksternal mencakup penggunaan media inovatif, pembelajaran kolaboratif,
suasana belajar kondusif, dan peran guru sebagai fasilitator yang baik (Mu’in, 2024). Keterkaitan
kedua faktor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hasil wawancara dengan peserta didik mengonfirmasi temuan kuantitatif. Peserta didik
menyatakan senang belajar dengan media teka-teki silang karena tidak membosankan dan ada
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tantangan. Mereka merasa lebih mudah mengingat kata kunci materi, lebih termotivasi, dan lebih aktif
berdiskusi. Pembelajaran dengan teka-teki silang membuat peserta didik lebih fokus dibanding
metode konvensional. Meskipun ada beberapa kesulitan seperti mencocokkan kolom kata, secara
umum peserta didik menilai positif pengalaman belajar dengan media ini. Temuan kualitatif ini sejalan
dengan nilai-nilai pendidikan dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang menegaskan bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan menuntut ilmu (Indonesia, 2019).

D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media teka-teki silang efektif meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XI RPL. Hasil belajar sebelum penggunaan media teka-
teki silang berada pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 70,4 (kelas XI RPL 1) dan 67,5 (kelas
XI RPL 2) serta tingkat ketuntasan rendah (41% dan 29%). Setelah penggunaan media, hasil belajar
meningkat signifikan dengan rata-rata nilai 96,6 dan 94,4 serta ketuntasan 100%. Peningkatan hasil
belajar tergolong tinggi dengan nilai N-Gain 0,88 dan 0,85 (kategori tinggi dan efektif). Uji-t
berpasangan mengonfirmasi perbedaan signifikan (t=17 dan t=16, p<0,05) antara pretest dan posttest.

Media teka-teki silang terbukti efektif mengoptimalkan hasil belajar PAI pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Media ini berhasil menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, mendorong partisipasi aktif, memperkuat daya ingat, dan menumbuhkan sikap
toleransi. Pendidik PAI direkomendasikan mengadopsi media ini sebagai alternatif pembelajaran
inovatif. Pihak sekolah perlu mendukung penggunaan media pembelajaran variatif melalui
penyediaan sarana dan ruang bagi guru berinovasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan materi, menerapkan pada jenjang berbeda, atau mengombinasikan dengan strategi
pembelajaran lain untuk wawasan lebih komprehensif.

Secara implikatif, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan media
pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI,
khususnya di tingkat SMK yang memiliki karakteristik peserta didik yang beragam. Media teka-
teki silang dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengintegrasikan unsur kognitif dan nilai-nilai
keislaman secara kontekstual, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian
nilai akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran berbasis permainan edukatif seperti teka-teki silang dapat
menjadi solusi praktis dan aplikatif dalam menjawab tantangan pembelajaran PAI di era
pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik.
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